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ABSTRAK 
Sapi perah merupakan hewan ruminansia yang menghasilkan susu untuk konsumsi sehari hari masyarakat Indonesia 
karena mengandung sumber kalsium yang baik bagi tubuh. Namun, saat ini kendala yang dihadapi oleh peternak adalah 
menurunnya produksi susu sapi perah sehingga menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup besar. Salah satu penyakit 
yang menyebabkan penurunan produksi susu pada sapi perah adalah Bovine Viral Diarrhea (BVD). Bovine Viral Diarrhea 
telah menyebar di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Pemerintah Indonesia belum menetapkan kebijakan vaksinasi 
BVD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seroprevalensi dan faktor resiko mengenai infeksi Bovine Viral 
Diarrhea (BVD) di tingkat peternak di Kabupaten Sleman Yogyakarta. Metode penelitian ini adalah dengan melakukan 
wawancara terhadap peternak melalui kuesioner dan metode sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah 
teknik sampling tahapan ganda serta dianalisis secara univariat dan bivariat. Sampel penelitian ini adalah 96 peternak 
terpilih yang memiliki sapi perah dan dilakukan pengujian Bovine Viral Diarrhea (BVD) dengan metode Enzyme-linked 
Immunosorbent Assay (ELISA) antibodi. Berdasarkan analisis univariat, diperoleh seroprevalensi penyakit BVD pada 
sapi perah sebesar 56,25%. Berdasarkan analisis bivariate, hasil yang diperoleh adalah tidak terdapat hubungan 
antara variabel yang diuji dengan adanya penyakit BVD pada sapi perah di Kabupaten Sleman, yang ditunjukkan 
dengan nilai p_value > 0.05. 
Kata kunci: Bovine Viral Diarrhea (BVD),  enzyme-linked  immunosorbent assay (ELISA), analisis  univariat, analisis 
bivariat 
 
 
ABSTRACT 
Dairy cows are ruminant animals that produce milk for the daily consumption of the Indonesian people because they 
contain good sources of calcium for the body. However, currently the constraints faced by farmers are the decrease in 
dairy cow milk production which causes considerable economic losses. One of the diseases that causes a decrease in 
milk production in dairy cows is Bovine Viral Diarrhea (BVD). Bovine Diarrhea Viral has spread throughout the world 
including in Indonesia. The Indonesian government has not yet established a BVD vaccination policy. The purpose of this 
study was to determine the description of categorical variables regarding Bovine Viral Diarrhea (BVD) infection at the 
farm in Sleman Regency, Yogyakarta. This research method is to interview farmers through questionnaires and the 
sampling method used in this study is a double stage sampling technique and analyzed descriptively. The sample of this 
study were 96 selected breeders who had dairy cows and were tested for Bovine Viral Diarrhea (BVD) using 
Enzyme-linked Immunosorbent Assay (ELISA) antibodies. The results of univariate analysis is seroprevalence of 
BVD in dairy cows 56,25%. The results of bivariate analysis is no correlation between variables and BVD disease in 
dairy cows in Sleman Subdistrict. The results show that p_value > 0.05. 
Keywords: Bovine Viral Diarrhea (BVD), enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA), univariate analysis, 
bivariate analysis  
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PENDAHULUAN 
Bovine Viral Diarrhea (BVD) merupakan salah satu 
penyakit infeksi yang menyerang sapi perah dan 
menyebabkan kerugian ekonomi (Houe 2003). 
Menurut Weersink et al (2002) kerugian ekonomi 
yang terjadi akibat infeksi Bovine Viral Diarrhea 
(BVD) pada sapi perah berupa penurunan produksi 
dan reproduksi. Populasi sapi di Indonesia mencapai 
544.791 ekor (BPS 2018). Yogyakarta merupakan 
salah satu wilayah yang memiliki populasi sapi sebe-
sar 4.181 ekor (BPS 2018) yang tersebar di 5 kabu-
paten yaitu Kabupaten Sleman, Bantul, Gunungkid-
ul, Kulonprogo, dan Kota Yogya. Salah satu wilayah 
dengan produksi susu sapi cukup tinggi berada di 
Kabupaten Sleman. Kabupaten Sleman merupakan 
satu-satunya kabupaten penghasil susu segar di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah ter-
nak sapi perah di Kabupaten Sleman pada tahun 
2015 adalah ± 3.748 ekor dan produksi susu yang 
dihasilkan mencapai 3.609,21 ton (BPS 2015). Kajian 
epidemiologi menunjukkan bahwa terdapat be-
berapa kerugian akibat infeksi BVDV yaitu 
menurunnya kesehatan dan kinerja reproduksi sapi. 
Infeksi BVDV selalu terkait dengan peningkatan risi-
ko mastitis klinis, retensi plasenta, terapi perang-
sang estrus dan calving interval (Niskanen et al. 
1995).  
BVD adalah penyakit infeksius pada sapi yang 
disebabkan oleh Bovine Viral Diarrhea Virus (BVDV) 
yang merupakan virus ssRNA dan termasuk dalam 
genus Pestivirus pada famili Flaviviridae. Manifestasi 
klinis dari penyakit ini dapat berupa abortus, kega-
galan reproduksi, imunosupresi, gangguan pertum-
buhan, mucosal disease (MD), hingga infeksi 
sekunder. Transmisi utama dalam suatu peternakan 
yaitu melalui kontak langsung dengan hewan yang 
mengalami infeksi persisten (persistent infection, 
PI), yang diakibatkan oleh infeksi pada fetus pada 
kebuntingan 40-125 hari (Fray et al. 2000; Lindberg 
and Houe 2005; Houe et al. 2006; Lanyon et al. 2014; 
Marques et al. 2016) 
Gejala klinis BVD tergantung pada kondisi 
kesehatan hospes, status reproduksi, strain virus 
dan ada tidaknya infeksi sekunder (Ridpath 2003). 
Penyakit BVD menyebabkan terjadinya kawin beru-
lang, kematian fetus, abortus mumifikasi fetus, ke-
lahiran mati, immunosupresif, kelahiran cacat, berat 
lahir pedet rendah dan pedet Persistently Infection 
(Baker 1990; Baker 1995). Virus BVD dapat mengaki-
batkan dua infeksi yaitu infeksi persisten (Persistent-
ly Infection/PI) atau infeksi sementara (Transiently 
Infection/TI). Individu PI berasal dari pedet yang 
dilahirkan  dari  induk  yang  terinfeksi virus BVD NCP  
pada kebuntingan 40-125 hari (Fray et al. 2000). Sapi 
PI ini akan menularkan virus BVD selama hidupnya 
(Baker 1995). Transiently Infection (TI) adalah sapi 
yang mengalami infeksi akut dan mampu me-
nyebabkan respon kekebalan (Rüfenacht et al. 
2001). Pemerintah Indonesia saat ini belum 
menetapkan kebijakan program vaksinasi BVD. Sapi 
impor berupa sapi bakalan, sapi induk dan sapi bibit 
kemungkinan mendapatkan vaksinasi BVD di negara 
asal. Penelitian sebelumnya dengan metode uji ELI-
SA antibodi terhadap serum sapi dari daerah Jawa 
Tengah, Jawa Timur dan Yogyakarta menunjukkan 
hasil bahwa infeksi BVD berasal dari infeksi alami 
dan bukan akibat dari vaksinasi (Swasthikawati 
2015).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sero-
prevalensi dan faktor resiko penyakit BVD pada 
tingkat Peternak di Kabupaten Sleman Yogyakarta. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kajian lintas 
seksional untuk mengetahui seroprevalensi dan 
asosiasi antara variabel penelitian dan hasil pen-
gujian Enzyme-linked Immunosorbent Assay (ELISA) 
antibodi BVD di tingkat peternak sapi perah di Ka-
bupaten Sleman.  
Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data 
yang diperoleh secara langsung dari peternak yang 
berupa sampel darah sapi pada peternakan terse-
but. Pada saat pengambilan darah dilakukan 
pemasangan identitas ternak yang disesuaikan 
dengan kode tabung serum dan kode kuisioner. Da-
ta sekunder adalah data yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik, Balai Besar Veteriner Wates dan Di-
nas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kabupaten 
Sleman. 
Penelitian ini menggunakan sapi perah di Kabu-
paten Sleman sebagai unit yang diamati. Pengambi-
lan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 
sampling tahapan ganda. Kecamatan, desa dan pe-
ternak dipilih dengan metode pengambilan sampel 
acak terencana secara acak proporsional. Sampel 
yang terpilih adalah 384 ekor sapi perah dengan 
umur lebih dari 6 bulan dan berasal dari 96 peter-
nak, sekaligus dilakukan pengamatan kondisi ternak 
dan kandang.  
Pengujian titer antibodi Bovine Viral Diarrhea 
dengan menggunakan Enzyme-linked Immuno-
sorbent Assay (ELISA) antibodi (ID Screen® BVD p80 
Antibody Competition, IDvet France). Antibodi 
dideteksi  dengan  kompetitif ELISA secara kualitatif. 
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Sensitivitas dan spesifisitas kit ELISA antibodi ber-
dasarkan informasi dari brosur masing-masing 100% 
dan 100%. 
Kit ELISA antibodi terdiri dari beberapa kompo-
nen. Komponen ELISA antibodi terdiri dari micro 
assay plate (480 sumuran yang dindingnya sudah 
dilapisi antigen p80), larutan konjugat, kontrol posi-
tif, kontrol negatif, dilution buffer 19, cairan pencuci, 
substrat Tetra Methyl Benzidine (TMB) dan stop solu-
tion. 
 
Besaran Sampel 
Besaran sampel pada kajian lintas seksional 
untuk mengetahui seroprevalensi dihitung 
menggunakan rumus (Martin et al. 1987): 
 
Keterangan:  
n = besaran sampel yang digunakan; 
P = Prevalensi seropositif BVD; 
Q = (1-P); 
L = galat yang diinginkan 
Besaran sampel dengan tingkat konfidensi 95%, 
galat 5%, perkiraan prevalensi 5%, maka diperoleh 
 
Untuk mengurangi bias maka dilakukan 
perhitungan design effect (DE) terhadap hasil 
perhitungan di atas. Melalui perhitungan variansi 
antar peternakan dan variansi dalam peternakan, 
maka perhitungan design effect (DE) dan jumlah 
sampel adalah sebagai berikut: 
1. Perhitungan jumlah sapi per peternakan 
menggunakan variansi antar dan di dalam 
peternakan adalah: 
S1
2  = Variansi di antara peternakan (among)  
S2
2  = Variansi di dalam peternakan (within)  
P    = 5% 
Rho (ρ) = 0,05 
S2 = P x Q 
S2 = (0,5)(0,5) = 0,25 
ρ =  S1
2/S2 → S1
2 = ρ. S2  
   = (0,05)(0,25)  
   = 0,0125 (variansi antar 
      peternakan)   
 S2
2 = S2 - S1
2  = 0,25 - 0,0125 
 S2
2 = 0,2375 (variansi di dalam 
     peternakan). 
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Sehingga jumlah sapi yang diambil adalah 4 ekor 
sapi/peternakan. 
Jumlah peternak yang dipilih adalah 
dan pengambilan 
sampel dilakukan terhadap seluruh sapi di setiap 
peternak (klaster). 
 
Pengambilan Sampel Darah 
Pengambilan sampel darah dilakukan pada vena 
coccygea sebanyak 3 cc menggunakan tabung veno-
ject, kemudian serum dipisahkan ke tabung mikro 
dan di simpan pada freezer sampai dengan pen-
gujian Enzyme-linked Immunosorbent Assay (ELISA).  
 
Pengujian Enzyme-linked Immunosorbent Assay 
(ELISA) 
Preparasi sampel dan kontrol pada 96 sumuran 
sebelum dipindahkan ke dalam mikroplat ELISA. 
Preparasi cairan pencuci dicampur aquadestilata 
dengan perbandingan 1:20. Preparasi semua reagen 
pada suhu ruangan (21°C±5°C) dan dihomogenkan 
dengan vortex. Mikroplate kit ELISA disiapkan, 
kemudian dilakukan pengisian 25 μl dilution buffer 
19 ke dalam tiap sumuran. Sebanyak 25 μl kontrol 
positif dimasukan ke dalam sumuran A1 dan B1. 
Sebanyak 25 μl kontrol negatif ditambahkan ke da-
lam sumur C1 dan D1, sedangkan serum sampel di-
masukkan ke dalam sumur E1 sampai seterusnya 
sebanyak 25 μl sesuai pola yang telah dibuat. Mikro-
plate yang sudah diisi tersebut diinkubasi selama 45 
menit ± 5 menit pada suhu 21°C ± 5°C. Sumuran 
dikosongkan dan dicuci 3 kali menggunakan larutan 
pencuci (washing solution) sebanyak 300 μl. Setiap 
selesai tahap pencucian sangat dihindari dasar 
mikroplate menjadi kering dengan segera 
mengerjakan tahap selanjutnya. Sebanyak 100 μl 
larutan konjugat ditambahkan ke dalam tiap sumu-
ran dan diinkubasi selama 30 menit ± 3 menit pada 
suhu 21°C ± 5°C. Sumuran dikosongkan kembali dan 
dicuci sebanyak 3 kali menggunakan larutan pencuci 
(washing solution) sebanyak 300 μl. Sebanyak 100 μl 
substrat TMB ditambahkan ke dalam setiap sumu-
ran kemudian diinkubasi selama 15 menit ± 2 menit 
pada suhu 21°C ± 5°C di ruangan gelap. Sebanyak 100 
μl stop solution ditambahkan ke dalam setiap sumu-
ran untuk menghentikan reaksi dan dilakukan pem-
bacaan dengan menggunakan ELISA reader pada 
panjang gelombang 450 nm. 
 
Interpretasi Hasil Pengujian ELISA Antibodi 
Sampel dengan nilai sample value related to posi-
tive value (S/P)  sebesar  0,4 atau lebih menunjukkan 
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adanya antibodi terhadap BVD dan hasil uji berarti 
positif. Perhitungan (S/N%) dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
Untuk sampel serum, plasma dan individual milk 
nilai (S/N%) memiliki beberapa interpretasi sebagai 
berikut: 
S/N% < 40% = positif 
40% < S/N% < 50% = suspect / terindikasi 
S/N% > 50% = negatif 
 
 
Analisis Data 
Analisis data univariat dilakukan terhadap setiap 
variabel dan diinterpretasikan secara deskriptif. Hasil 
analisi univariat digunakan  untuk  perhitungan  sero- 
prevalensi dan seroinsidensi. Analisis bivariate 
digunakan  uji Chi-square (χ2)  untuk mengetahui signi-
fikansi asosiasi variabel-variabel yang dikehendaki 
dan mengetahui kekuatan asosiasinya (odds ra-
tio/OR) dengan tingkat kepercayaan 95% (P<0,05). 
Data dianalisis dengan menggunakan software SPSS 
versi 21 lisensi Universitas Gadjah Mada. 
 
 
HASIL 
Deskripsi Variabel pada Peternak di Kabupaten 
Sleman 
Gambaran peternak di Kabupaten Sleman Yog-
yakarta akan di jelaskan pada Tabel 1. Variabel pe-
ternak diperoleh dari kuisioner dan pengamatan 
langsung di lapangan kemudian dianalisis secara 
deskriptif. 
 
Tabel 1 Deskripsi variabel kategorik peternak di Kabupaten Sleman 
No Variabel Kategori Frekuensi Prosentase (%) 
1. 1 Kecamatan Tempel 3 3,1 
  Sleman 31 32,3 
  Turi 31 32,3 
  Pakem  11 11,5 
  Cangkringan  20 20,8 
2 Tipologi Peternak Usaha Pokok 2 2,2 
  Sambilan 89 97,8 
3 Pendidikan Peternak ≤ SD 62 67,4 
  >SD 30 32,6 
4 Jumlah Ternak ≤ 4 ekor 79 82,3 
  >4 ekor 17 17,7 
5 Kondisi Kandang Bersih  82 89,1 
  Kotor  10 10,9 
6 Lantai Kandang Baik 89 95,7 
  Buruk 4 4,3 
7 Cahaya Kandang Baik  69 74,2 
  Buruk  24 25,8 
8 Pengelolaan Kotoran Biogas 41 44,1 
 
 Di tampung disekitar 
kandang 
52 55,9 
9 Tempat pakan Terpisah  69 74,2 
  Jadi satu 24 25,8 
10 Ternak lain  Tidak ada 90 97,8 
  Ada 2 2,2 
11 Jenis ternak lain Domba  89 96,7 
  Kambing  1 1,1 
  Babi  2 2,2 
12 Sumber air minum untuk sapi Air sumur  6 6,5 
  Mata air/PAM 87 93,5 
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 Seropositif BVD 
Pengujian serologi yang diperoleh berdasarkan 
pengujian Enzyme-linked Immunosorbent Assay (ELI-
SA) dari 96 sampel peternak yang diambil, terdapat 
54 peternak yang memiliki sapi positif BVD. Ber-
dasarkan hasil yang diperoleh sampel yang 
terdeteksi positif berasal dari 5 kecamatan yang 
berbeda, yaitu seperti pada Tabel 2. 
 
Analisis Bivariat Variabel Peternak di Kabupaten 
Sleman 
Analisis bivariate yang digunakan adalah analisis 
Chi Square (χ2), yaitu salah satu analisis untuk 
melihat hubungan (asosiasi) antar 2 variabel. Varia-
bel peternak yang digunakan adalah masing-masing 
variabel yang dicantumkan dalam kuesioner dan 
hasil pengujian serum BVD pada sapi (positif dan 
negatif). Variabel yang mempunyai hubungan satu 
dengan yang lainnya ditunjukkan pada Tabel 3.  
 
 
PEMBAHASAN 
Deskripsi Variabel 
Analisis deskriptif pada Tabel 2 di atas, terdapat 
12 variabel pada penelitian ini yang dicantumkan da-
lam kuesioner. Beberapa variabel tersebut yaitu 
berdasarkan asal sapi, tipe peternak, pendidikan 
peternak, jumlah ternak yang dimiliki, dan ruang 
lingkup kondisi kandang peternak yang dimiliki. 
Asal sapi yang diambil untuk dijadikan sampel 
paling banyak dari kecamatan Sleman dan kecama-
tan Turi, yaitu 32,3% dengan jumlah sapi sebanyak 31 
ekor. Berdasarkan asal sapi yang diperoleh dari pe-
ternak di 5 kecamatan, yaitu Kec. Tempel, Kec. Turi, 
Kec. Sleman, Kec. Pakem, Kec. Cangkringan, tipe 
peternak untuk memelihara ternak mereka adalah 
untuk sambilan, yaitu sebanyak 89 peternak (97,8%). 
Pendidikan peternak yang berada pada 5 kecamatan 
tersebut   mayoritas   hanya   menempuh   maksimal 
Sekolah Dasar (SD), yaitu sebanyak 62 orang 
(67,4%) yang memiliki pendidikan maksimal SD 
dengan jumlah ternak yang dimiliki sebagian besar 
kurang dari 4 ekor, yaitu 79 peternak (82,3%).  Wa-
laupun tingkat pendidikan yang dimiliki peternak 
mayoritas hanya SD, kondisi kandang yang dimiliki 
cukup bersih yaitu sebanyak 82 peternak (89,1%) 
yang kondisi kandangnya bersih.  
Tata kelola kandang yang baik merupakan faktor 
penting dalam usaha peningkatan produksi sapi pe-
rah. Kondisi kandang juga akan menentukan 
keadaan peternakan tersebut. Lantai kandang yang 
dimiliki oleh peternak di 5 Kecamatan tersebut 
cukup baik, yaitu 89 peternak (95,7%) memiliki kan-
dang dengan lantai kandang yang baik. Selain itu, 
cahaya kandang yang dimiliki 69 peternak (74,2%) 
baik. Artinya bahwa kandang mendapatkan sinar 
matahari yang cukup. Sehingga kelembaban dapat 
terjaga dengan baik. Kandang yang terang dan 
cukup mendapat sinar matahari dapat memper-
cepat pengeringan kandang yang basah akibat urin 
yang mengalir, air bekas memandikan ternak dan 
menyemprot kandang. Kondisi kandang yang kotor 
pada penelitian ini hanya sekitar 10.9%. Hal ini dapat 
menyebabkan meningkatnya kejadian mastitis dan 
radang teracak (foot root) pada sapi perah, kedua 
penyakit ini dapat menyebabkan penurunan 
produksi susu. 
Pengelolaan kotoran yang dilakukan oleh peter-
nak belum maksimal dilakukan pengolahan yang 
baik. Terdapat 52 peternak (55,9%) yang masih 
mengumpulkan kotoran sapi dengan hanya dit-
ampung saja di sekitar kandang, dan hanya 41 pe-
ternak (44,1%) yang menjadikan kotoran tersebut 
sebagai biogas. Hal ini membutuhkan usaha untuk 
mengajarkan peternak bahwa kotoran sapi dapat 
digunakan untuk biogas atau pupuk yang sangat 
bermanfaat.  
Sebanyak 69 peternak (74,2%) telah memisahkan 
tempat pakan yang ada pada kandang mereka, se-
hingga dapat membatasi adanya kontaminasi antara 
Tabel 2 Seropositif BVD di Kabupaten Sleman 
No Kecamatan Jumlah Peternakan 
Jumlah Positif Tingkat 
Peternak 
Persentase Positif (%) 
1 Pakem 11 4 4,2% 
2 Turi  31 22 22,9% 
3 Sleman  31 16 16,7% 
4 Cangkringan  20 11 11,5% 
5 Tempel  3 1 1% 
Total 96 54  
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satu hewan dengan hewan yang lainnya. Di samping 
itu, untuk meminimalisisr adanya penyakit yang 
menular antar hewan, sebanyak 90 peternak (97,8%) 
tidak menjadikan satu kandang dengan ternak lain 
yang dipelihara. Sebagian besar peternak memiliki 
jenis ternak lain berupa domba. Sebanyak 89 peter-
nak (96,7%) memiliki domba. Sumber air minum 
yang digunakan oleh sapi mereka adalah berasal 
dari mata air/PAM, yaitu sebanyak 93,5%. 
 
Seroprevalensi 
Identifikasi Pengujian BVD dengan menggunakan 
Elisa terdapat 54 ekor yang positif BVD di Kabupat-
en Sleman. Masing – masing kecamatan yaitu 
Kecamatan Pakem terdapat 4 ekor positif, Kecama-
tan Turi terdapat 22 ekor positif, Kecamatan Sleman 
16 ekor positif, Kecamatan Cangkringan 11 ekor posi-
tif, dan Kecamatan Tempel 1 ekor positif. Seropreva-
lensi BVD di tingkat peternak yang terjadi di Kabu-
paten  Sleman  dapat   dikategorikan   cukup   tinggi  
yaitu sebesar 56,25%. Hal ini perlu mendapatkan 
perhatian khusus dari berbagai pihak untuk mem-
berikan sosialisasi atau penyuluhan kepada peternak 
untuk menjaga kondisi ternak maupun kondisi ling-
kungan. Perhatian tersebut dapat didukung dengan 
adanya kebijakan vaksinasi BVD di Indonesia, karena 
tingkat seroprevalensi dapat mengindikasikan bah-
wa infeksi virus BVD dapat memicu terbentuknya 
antibodi BVD. Menurut penelitian Swasthikawati 
(2015) menyatakan bahwa infeksi virus BVD di Indo-
nesia merupakan akibat dari infeksi alami. 
 
Analisis Bivariat 
Analisis variabel yang digunakan untuk menge-
tahui asosiasi/hubungan antara variabel independen 
dengan hasil pengujian BVD adalah dengan 
menggunakan analisis bivariate yaitu analisis Chi-
Square (χ2). Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
tidak  terdapat  hubungan  antara  variabel kategorik 
Tabel 3 Analisis bivariat variabel peternak di Kabupaten Sleman 
No Variabel Kategori Positif  Negative  P_value OR 
1 Kecamatan Tempel 1 2 0,247 - 
  Sleman 16 15   
  Turi 22 9   
  Pakem  4 7   
  Cangkringan  11 9   
2 Tipologi Peternak Usaha Pokok 1 1 0,836 - 
  Sambilan 51 38   
3 Pendidikan Peternak ≤ SD 34 28 0,64 - 
  >SD 18 12   
4 Jumlah Ternak ≤ 4 ekor 41 38 0,064 - 
  >4 ekor 13 4   
5 Kondisi Kandang Bersih  48 34 0,264 - 
  Kotor  4 6   
6 Lantai Kandang Baik 51 38 0,203 - 
  Buruk 1 3   
7 Cahaya Kandang Baik  40 29 0,498 - 
  Buruk  12 12   
8 Pengelolaan Kotoran Biogas 27 14 0,086 - 
 
 Di tampung disekitar 
kandang 
25 27   
9 Tempat pakan Terpisah  35 34 0,087 - 
  Jadi satu 17 7   
10 Ternak lain  Tidak ada 51 39 0,851 - 
  Ada 1 1   
11 Jenis ternak lain Domba  50 39 0,241 - 
  Kambing  0 1   
  Babi  2 0   
12 Sumber air minum untuk sapi Air sumur  4 2 0,583 - 
  Mata air/PAM 48 39   
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peternak dengan hasil pengujian BVD. Hal ini di-
tunjukkan nilai p_value > 0.05 sehingga analisis tidak 
dapat dilanjutkan dengan menghitung nilai odd ratio 
(OR) untuk melihat kekuatan resiko.  
Variabel tipologi peternak yang berupa usaha 
pokok dan sambilan menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara tipologi peternak dengan seropos-
itif BVD. Uji Chi-Square antara variabel tipologi pe-
ternak dan seropositif BVD menunjukkan nilai 
p_value yaitu 0.836 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan bermakna antara tipolo-
gi peternak dan seropositif BVD. Hal ini berbeda 
dengan penelitian Milián-suazo (2016) bahwa ti-
pologi peternakan berpengaruh terhadap seroposi-
tif BVD. Variabel pendidikan peternak (≤ SD dan > 
SD) menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
dengan seropositif BVD. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil uji Chi-Square antara pendidikan peternak 
dengan seropositif BVD memiliki nilai p_value yaitu 
0.64. Variabel jumlah ternak (≤ 4 ekor dan > 4 ekor) 
menunjukkan tidak terdapat hubungan dengan se-
ropositif BVD. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji 
Chi-Square antara jumlah ternak dengan seropositif 
BVD yang memiliki nilai p_value yaitu 0.064.  
Variabel kondisi kandang (bersih dan kotor), lan-
tai kandang (baik dan buruk), cahaya kandang (baik 
dan buruk), pengelolaan kotoran (biogas dan dit-
ampung disekitar kandang), tempat pakan (terpisah 
dan jadi satu) menunjukkan tidak terdapat hub-
ungan dengan seropositif BVD. Hal ini ditunjukkan 
secara berturut turut hasil uji Chi-Square antara vari-
abel – variabel tersebut dengan seropositif BVD 
yang memiliki nilai p_value yaitu 0.264, 0.203, 0.498, 
0.086, 0.087 (p_value > 0.05). Berdasarkan 
penelitian Primawidyawan (2016) terdapat hub-
ungan antara faktor program pengolahan limbah 
yang ada pada peternakan dengan kejadian penya-
kit BVD. Hal ini berbanding terbalik dengan 
penelitian yang telah dilakukan.  
Variabel ternak lain (ada dan tidak ada), jenis ter-
nak lain (domba, kambing dan babi) tidak menun-
jukkan hubungan dengan seropositive BVD. Hal ini 
ditunjukkan dengan uji Chi-Square secara berturut 
turut memiliki nilai p_value yaitu 0.851 dan 0.241 
(p_value > 0.05). Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian Krametter et al. (2010) yang menyatakan 
bahwa BVD dapat ditularkan oleh domba dan kamb-
ing ke ternak sapi, yang ditunjukkan dengan nilai 
prevalensi domba dan kambing PI sebesar 0,32% dan 
0,08%  
Variabel sumber air minum untuk sapi (air sumur 
dan air PAM) tidak menunjukkan  hubungan  dengan 
seropositive BVD. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
p_value yaitu 0.583 (p_value > 0.05).  Beberapa 
faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan se-
roprevalensi BVD adalah kondisi stress ternak, ting-
kat dehidrasi, pemberian pakan, kontrol lingkungan, 
temperatur, dan biosekuriti serta yang paling pent-
ing adalah penyebaran infeksi pada sapi dan domba 
dalam satu peternakan yang sama (Bolin 1990; Luz-
zago et al.  2010; Brodersen 2010; Khezri 2015). 
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